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ABSTRAK 
 

Dian Eka Puteri Panesti. 08051181520019. Struktur Komunitas Zooplankton 

dengan Metode Sampling yang Berbeda di Muara Sungai Musi Sumatera 

Selatan (Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si dan Dr. Fauziyah, S.Pi) 
 

Muara Sungai Musi merupakan muara dari delapan anak sungai besar yang 

keadaannya dipengaruhi faktor alamiah dan aktivitas manusia, sehingga 

mempengaruhi salah satu organisme yang hidup didalamnya  yaitu zooplankton. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kelimpahan dan indeks komunitas 

zooplankton, kondisi perairan Muara Sungai Musi serta hubungan parameter 

lingkungan perairan dengan kelimpahan dan indeks komunitas zooplankton di 

Muara Sungai Musi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2018, 

pengambilan sampel dan pengukuran dilakukan pada 9 titik stasiun berbeda yang 

diambil secara vertikal dan horizontal. Pengambilan sampel meliputi sampel air 

zooplankton, untuk pengukuran parameter fisika kimia perairan meliputi suhu, 

salinitas, pH, DO, arus dan kecerahan, sedangkan keterkaitan komunitas 

zooplankton terhadap parameter fisika kimia diolah dengan analisis komponen 

utama (PCA). Zooplankton yang ditemukan saat sampling secara vertikal dan 

horizontal terdiri dari 15-17 taksa dengan kelimpahan zooplankton saat sampling 

secara vertikal dan horizontal hampir sama yaitu berkisar antara 11-133 ind/L. 

Indeks komunitas zooplankton saat sampling secara vertikal dan horizontal 

menunjukkan nilai dominan sedang untuk indeks keanekaragaman (H’), tinggi 

untuk keseragaman (E) dan rendah untuk dominansi (C). Kondisi perairan secara 

umum masih layak atau mendukung terhadap kelangsungan hidup zooplankton. 

Hubungan antara parameter lingkungan dengan kelimpahan dan indeks komunitas 

zooplankton menggunakan analisis komponen utama (PCA) terdapat variabel 

yang bukan menjadi penciri saat sampling secara vertikal yaitu keanekaragaman, 

keseragaman, salinitas dan kecepatan arus, sedangkan secara horizontal yaitu pH 

dan kecepatan arus. 
 

Kata Kunci : Kelimpahan, Indeks Komunitas, Zooplankton, Sampling 

Secara Vertikal, Sampling Secara Horizontal, Muara Sungai 

Musi 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Dian Eka Puteri Panesti. 08051181520019. Zooplankton Community 

Structure with Different Sampling Methods in the Musi Estuary of South 

Sumatera (Supervisor : Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si and Dr. Fauziyah, 

S.Pi) 

 

Musi Estuary is an estuary of eight major tributaries whose conditions are 

influenced by natural factors and human activities, thus affecting one of the 

organisms that live in it, namely zooplankton. The purpose of this research was to 

analyse the abundance and zooplankton community index, the condition of the 

Musi estuary and the relationship of aquatic environmental parameters with the 

abundance and index of zooplankton communities in the Musi river estuary. The 

research was conducted in November 2018, sampling and measurements were 

carried out at 9 different station points taken vertically and horizontally. Sampling 

included zooplankton water samples, for the measurement of the physical 

chemistry parameters of the waters including temperature, salinity, pH, DO, 

current and brightness, while the linkage of the zooplankton community to 

chemical physics parameters was processed by Principal Component Analysis 

(PCA). Zooplankton found when sampling vertically and horizontally consists of 

15-17 taxa with abundance of zooplankton when sampling vertically and 

horizontally almost the same, ranging from 11-133 ind/L. The zooplankton 

community index when sampling vertically and horizontally show the dominant 

value of the medium for the diversity index (H’), high for uniformity (E) and low 

for dominance (C). Water conditions in general are still decent or support the 

survival of zooplankton. The relationship between enviromental parameters with 

abundance and zooplankton community index using Principal Component 

Analysis (PCA), shows variables that are not a feature when sampling vertically 

namely diversity, uniformity, salinity and flow velocity, whereas horizontally that 

is pH and current velocity. 

 

Keywords : Abundance, Community Index, Zooplankton, Vertical 

Sampling, Horizontal Sampling, Musi Estuary 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

Dian Eka Puteri Panesti. 08051181520019. Struktur Komunitas Zooplankton 

dengan Metode Sampling yang Berbeda di Muara Sungai Musi Sumatera 

Selatan (Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si dan Dr. Fauziyah, S.Pi) 

 

 

Kondisi perairan Muara Sungai Musi dipengaruhi oleh faktor alamiah dan 

faktor aktivitas manusia dimana terdapat masukan dari daratan sekitar seperti 

ekosistem mangrove yang kondisinya masih alami maupun aktivitas pemukiman 

masyarakat. Muara Sungai Musi juga dipengaruhi adanya aktivitas pelayaran 

dimana kapal berlalu lalang sehingga akan menghasilkan limbah yang berdampak 

pada kondisi lingkungan perairan, kemudian akan mempengaruhi keberadaan 

biota yang hidup perairan tersebut seperti zooplankton. Zooplankton di suatu 

perairan ditemukan dengan jumlah individu yang berlimpah sedangkan di stasiun 

lain di suatu perairan yang sama jumlahnya lebih sedikit, hal tersebut dikarenakan 

distribusi zooplankton yang tidak merata). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kelimpahan dan indeks komunitas zooplankton, selain itu juga untuk 

mengetahui kondisi perairan Muara Sungai Musi serta hubungan parameter 

lingkungan perairan dengan kelimpahan dan indeks komunitas  zooplankton yang 

ada di Muara Sungai Musi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 November 2018 berlokasi di 

Muara Sungai Musi, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Penentuan 

lokasi pengambilan sampel dilakukan dengan cara memilih titik lokasi yang dapat 

mewakili bagian dari Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan. Pengambilan sampel 

dilakukan pada 9 stasiun pengamatan yang dianggap dapat menggambarkan 

perairan sekitar pemukiman (stasiun 1, 2), kawasan mangrove (stasiun 3, 4, 5) dan 

alur pelayaran (stasiun 6, 7, 8, 9). Identifikasi zooplankton dilaksanakan di 

Laboratorium Bioekologi Kelautan, Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Pengambilan sampel 

dilakukan secara vertikal dan horizontal menggunakan Plankton Net dengan 

ukuran mata jaring 30 µm, diameter mulut jaring 30 cm dan panjang jaring 100. 

Sampling secara vertikal dilakukan dengan cara menurunkan Plankton Net ke 

perairan dengan pemberat di bawahnya, selanjutnya Plankton Net ditarik ke atas 

dengan kecepatan konstan dengan ditarik dari kedalaman 2 meter ke permukaan 

air. Sampling secara horizontal dilakukan dengan cara meletakkan Plankton Net di 

permukaan air kemudian ditarik mendatar menuju titik lain menggunakan jarak 

penarikan Plankton Net yang sama seperti sampling secara vertikal yaitu 2 meter 

pada kedalaman 0-0,5 meter. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa zooplankton yang ditemukan saat 

sampling secara vertikal terdiri dari filum Annelida, Arthropoda, Chordata, 

Cnidaria dan Mollusca yang terbagi atas 15 taksa, sedangkan saat sampling secara 

horizontal terdiri dari filum Arthropoda, Chordata, Cnidaria dan Mollusca yang 

terbagi atas 17 taksa zooplankton. Kelimpahan zooplankton saat sampling secara 

vertikal dan horizontal hampir sama yaitu berkisar antara 11-133 ind/L, hal 

tersebut diduga karena sampling yang dilakukan pada kedalaman 0-2 m di Muara 

Sungai Musi dipengaruhi pergerakan massa air terutama pengadukan (mixing) 

sehingga nilai kelimpahan yang didapat tidak jauh berbeda. Indeks komunitas 



zooplankton saat sampling secara vertikal dan horizontal menunjukkan nilai 

dominan sedang untuk indeks keanekaragaman (H’), tinggi untuk keseragaman 

(E) dan rendah untuk dominansi (C). Hal ini menunjukkan adanya pemerataan 

individu zooplankton pada setiap stasiun pengamatan, kecuali saat sampling 

secara vertikal pada stasiun 8 dengan kategori sedang untuk dominansi (C), 

diduga pada stasiun 8 terdapat taksa yang mendominansi yaitu taksa Calanus 

sehingga menghasilkan nilai dominansinya sedang. 

Kondisi perairan secara umum masih layak atau mendukung terhadap 

kelangsungan hidup zooplankton berdasarkan parameter lingkungan perairan saat 

sampling secara vertikal dan horizontal. Hubungan antara parameter lingkungan 

dengan kelimpahan dan indeks komunitas menggunakan analisis komponen utama 

(PCA) terdapat variabel yang bukan menjadi penciri saat sampling secara vertikal 

yaitu keanekaragaman, keseragaman, salinitas dan kecepatan arus, sedangkan 

secara horizontal yaitu pH dan kecepatan arus. Variabel yang sama-sama menjadi 

penciri pada sampling secara vertikal maupun horizontal yaitu kelimpahan, 

dominansi, suhu dan DO, sedangkan yang bukan penciri yaitu kecepatan arus. 

Saran berdasarkan penelitian yang dilakukan maka diharapkan adanya penelitian 

lanjutan mengenai stuktur komunitas zooplankton menggunakan metode sampling 

secara vertikal dan horizontal dengan penambahan jarak penarikan Plankton Net, 

hal tersebut bertujuan agar pengambilan sampel yang dilakukan tersebut dapat 

semakin baik dalam menggambarkan keadaan struktur komunitas zooplankton di 

suatu perairan. 
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I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi perairan Muara Sungai Musi dipengaruhi oleh faktor alamiah dan 

faktor aktivitas manusia. Menurut Ismiyarti (2013) bahwa perairan Muara Sungai 

Musi sebagai muara dari delapan anak sungai besar yang banyak dimanfaatkan 

oleh masyarakat sebagai lokasi pertambakan maupun aktivitas pemukiman 

penduduk sehingga menyebabkan tekanan pada Sungai Musi bertambah. Kondisi 

Muara Sungai Musi dipengaruhi oleh masukan dari daratan sekitar seperti 

ekosistem mangrove yang kondisinya masih alami maupun pemukiman 

masyarakat. Muara Sungai Musi juga dipengaruhi adanya aktivitas pelayaran 

dimana kapal berlalu lalang sehingga akan menghasilkan limbah yang berdampak 

pada kondisi lingkungan perairan, kemudian akan mempengaruhi keberadaan 

biota yang hidup perairan tersebut. 

Zooplankton berperan sebagai konsumen pertama yang menghubungkan 

fitoplankton dengan karnivora kecil maupun besar. Zooplankton memiliki peranan 

yang penting di perairan karena berperan dalam menopang kehidupan organisme 

lainnya. Zooplankton sebagai konsumer utama yang memakan fitoplankton, 

kemudian zooplankton akan dimakan oleh konsumer 2, 3 dan seterusnya. Menurut 

Herawati (2002) menyatakan bahwa zooplankton dapat mempengaruhi kompleks 

atau tidaknya rantai makanan di dalam ekosistem perairan. Apabila ketersediaan 

fitoplankton sesuai dengan kebutuhan zooplankton, maka akan terjadi proses 

pemangsaan dimana zooplankton akan memangsa fitoplankton. Wiadnyana 

(1993) menyatakan bahwa zooplankton berperan dalam proses pemanfaatan dan 

pemindahan energi, menghubungkan produsen dengan hewan-hewan pada tropik 

yang lebih tinggi. 

Zooplankton bermigrasi secara vertikal karena adanya rangsangan cahaya 

matahari. Selain bermigrasi secara vertikal, zooplankton juga bermigrasi secara 

horizontal. Zooplankton melakukan migrasi untuk mengubah posisi dalam kolom 

air, salah satunya bermigrasi secara vertikal yang dilakukan untuk menghindari 

predator. Migrasi zooplankton juga dipengaruhi karena adanya cahaya matahari 

yang menjadi faktor utama dalam proses migrasi vertikal zooplankton tersebut. 

Menurut Romimohtarto dan Juwana (2007) bahwa cahaya matahari 
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mempengaruhi kondisi suhu perairan, kemudian suhu perairan akan 

mempengaruhi proses fisiologi dan ekologi zooplankton. Menurut Kusmeri dan 

Rosanti (2015) menyatakan bahwa apabila terjadi perubahan suhu secara tiba–tiba 

dapat menyebabkan kematian secara langsung pada zooplankton. 

Zooplankton di suatu perairan ditemukan dengan jumlah individu yang 

berlimpah sedangkan di stasiun lain di suatu perairan yang sama jumlahnya lebih 

sedikit, hal tersebut dikarenakan distribusi horizontal zooplankton tidak merata 

(Davis, 1955). Penelitian mengenai struktur komunitas zooplankton dengan 

metode sampling yang berbeda di Muara Sungai Musi perlu dilakukan untuk 

mengetahui kelimpahan dan indeks komunitas zooplankton, selain itu juga untuk 

mengetahui kondisi perairan Muara Sungai Musi serta hubungan parameter 

lingkungan perairan dengan kelimpahan dan indeks komunitas  zooplankton yang 

ada di Muara Sungai Musi. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Zooplankton memiliki peranan yang penting bagi perairan karena 

merupakan konsumen utama dari rantai makanan, memiliki hubungan yang erat 

dengan kebaradaan biota di perairan lainnya. Nontji (2008) menyatakan bahwa 

kajian-kajian mengenai plankton di berbagai negara juga menunjukkan bahwa ada 

kolerasi positif antara keberadaan zooplankton dengan adanya organisme lainnya. 

Penyebaran zooplankton ditentukan oleh pergerakan massa air, kondisi kualitas 

lingkungan perairan dan ketersediaan makanan di perairan. Juvenil ikan sebagai 

konsumen kedua dipengaruhi oleh kelayakan habitat yang dimiliki zooplankton 

sebagai konsumen utama.  

Menurut Wiadnyana (1993) menyatakan bahwa zooplankton berperan 

dalam proses pemanfaatan dan pemindahan energi, menghubungkan produsen 

dengan hewan-hewan pada tropik yang lebih tinggi. Berdasarkan penelitian 

Ismiyarti (2013) di perairan Muara Sungai Musi ditemukan zooplankton dari kelas 

Crustacea dan Holothuroidea. Pada kelas Crustacea, genus Copepoda ditemukan 

di seluruh stasiun pengamatan. Secara menyeluruh zooplankton didominasi oleh 

jenis-jenis Crustacea, baik dalam jumlah individu maupun spesies. 

Zooplankton memiliki kelimpahan dan komposisi yang bervariasi, 

bergantung pada kondisi lingkungannya, karena sifat zooplankton yang bermigrasi 



3 
 

dan sensitif pada perubahan lingkungan. Menurut Arinardi (1997) bahwa faktor 

abiotik  perairan yang mempengaruhi seperti paramater fisik-kimia (suhu, 

intensitas cahaya, salinitas, dan pH) menjadi faktor-faktor yang berperan penting 

dalam menentukan perkembangbiakan zooplankton di perairan. Faktor biotik 

lingkungan yang mempengaruhi seperti tersedianya pakan (fitoplankton) dan 

banyaknya predator serta perilaku jenis-jenis zooplankton dalam bersaing 

memperebutkan makanan juga menjadi faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 

keberadaan zooplankton. Adanya perubahan pada struktur komunitas zooplankton 

(kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman dan dominansi) yang 

mengindikasikan bahwa perairan tersebut telah terjadi gangguan atau terjadi 

perubahan – perubahan (Patterson, 1998 dalam Agung, 2016).  

Penelitian Qurthubi (2011) dan Ismiyarti (2013) melakukan pengambilan 

sampel zooplankton dengan sistem pasif, dengan cara menyaring air di permukaan 

perairan menggunakan Plankton Net pada kedalaman 0-0,5 meter. Selain dengan 

metode sampling pasif, pengambilan sampel zooplankton dapat dilakukan dengan 

metode sampling aktif. Metode sampling aktif dibagi menjadi dua yaitu secara 

vertikal dan secara horizontal. Penelitian dengan metode yang sampling berbeda 

ini perlu dilakukan agar dapat dianalisis kelimpahan dan indeks komunitas 

zooplankton. Penelitian yang dilakukan akan menghasilkan informasi mengenai 

kondisi perairan Muara Sungai Musi serta hubungan antara parameter lingkungan 

dengan kelimpahan dan indeks komunitas zooplankton di Muara Sungai Musi, 

sehingga dapat dimanfaatkan dalam pengembangan manajemen sumberdaya 

khususnya di bidang kelautan dan perikanan. Sehubungan dengan hal tersebut 

perlu dikaji : 

1. Bagaimana kelimpahan zooplankton secara vertikal dan horizontal di Muara 

Sungai Musi, Sumatera Selatan. 

2. Bagaimana indeks komunitas zooplankton secara vertikal dan horizontal di 

Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan. 

3. Bagaimana kondisi perairan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan. 

4. Bagaimana hubungan antara parameter lingkungan dengan kelimpahan dan 

indeks komunitas zooplankton di Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan. 
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Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini secara sederhana disajikan 

dalam bentuk diagram alir pada Gambar 1. 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis kelimpahan zooplankton secara vertikal dan horizontal di Muara 

Sungai Musi, Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis indeks komunitas zooplankton secara vertikal dan horizontal di 

Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan. 

3. Menganalisis kondisi perairan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan. 

4. Menganalisis hubungan antara parameter lingkungan dengan kelimpahan dan 

indeks komunitas zooplankton di Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat 

Penelitan yang dilakukan diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

tentang kelimpahan dan indeks komunitas zooplankton dengan metode sampling 

berbeda di Muara Sungai Musi. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi 

informasi mengenai kondisi perairan Muara Sungai Musi serta hubungan antara 

parameter lingkungan dengan kelimpahan dan indeks komunitas zooplankton di 

Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya serta dapat bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan pengembangan dan pengelolaan sumberdaya perairan 

Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan. 
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